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ABSTRACT 

Online gambling has become a digital trend that has increased during the pandemic. Online 

gambling is of great interest to people from all walks of life, both adults, young people and 

even minors. The most popular online gambling games in Indonesia are slots. Online gambling 

activities in Indonesia are classified as activities that are illegal and fall into the category of 

cyber crime. The mass media reports that the motivation for the tendency to commit criminal 

acts is caused by the desire to play online gambling. The aim of this study was to determine the 

effect of the intensity of peer group communication and exposure to online gambling 

promotional messages on social media on addictive behavior in playing online gambling 

together. The theory used in this research is Bandura's Social Learning Theory. This research 

is explanatory quantitative. In a typical sample, this study used a snowball sampling technique. 

This study used a sample of 85 respondents, aged 18-44 years, gambled at least >5 game 

sessions in the past week, and had seen online gambling promotions on social media. The data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis. The results of the study stated 

in addition, together there is an influence of the intensity of peer group communication and 

exposure to online gambling promotional messages on social media on the addictive behavior 

of playing online gambling was 55,9%. and it was known that the magnitude of the effect of the 

effective variable intensity of peer group communication was more dominant by 29, 61 % 

Keywords: Peer Group Communication Intensity, Exposure to Promotional Messages, 

Online Gambling, Social Media, Addictive Behavior 

 

ABSTRAK 

Judi online menjadi salah satu trend digital yang mengalami kenaikan selama masa pandemi. 

Judi online banyak di minati masyarakat dari berbagai kalangan, baik dari orang dewasa,anak 

muda, bahkan anak dibawah umur. Permainan judi online yang  paling diminati di Indonesia 

adalah Slot. Aktivitas perjudian online di Indonesia tergolong kegiatan yang bersifat ilegal dan 

termasuk dalam kategori cyber crime. Media massa melaporkan bahwa motivasi tersangka 

melakukan tindak kriminalitas disebabkan pemenuhan hasrat untuk bermain judi online.Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh intensitas komunikasi peer group dan terpaan 

pesan promosi judi online di media sosial terhadap perilaku adiktif bermain judi online secara 

bersama-sama. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Social Learning Theory dari 

Bandura. Penelitian ini adalah kuantitatif eksplanatori. Dalam penentuan sampel, penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan snowball sampling. Penelitian ini menggunakan sampel 

berjumlah 85 responden, berumur 18-44 tahun, melakukan perjudian setidaknya >5 sesi 

permainan dalam satu minggu terakhir, dan pernah melihat promosi judi online di sosial media. 
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Teknik analisis data yang digunakan adalah analisa regresi liner berganda. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh intensitas komunikasi peer group dan terpaan pesan 

promosi judi online di media sosial terhadap perilaku adiktif bermain judi online secara 

bersama-sama sebesar 55,9% dan diketahui besaran sumbangan efektif variabel intensitas 

komunikasi peer group lebih dominan yakni sebebsar 29,61%. 

Kata Kunci: Intensitas Komunikasi Peer Group, Terpaan Pesan Promosi, Judi Online, Media 

Sosial, Perilaku Adiktif 

 

PENDAHULUAN 

Judi online menjadi salah satu trend 

digital yang mengalami kenaikan selama 

masa pandemi  (BBC Indonesia, 2022). 

Judi online ini banyak di minati masyarakat 

dari berbagai kalangan, baik dari orang 

dewasa bahkan anak muda (Pangestu, 

2022). Namun beberapa penelitian 

sebelumnya banyak meneliti kasus 

perjudian online pada kalangan remaja 

(Ramli dkk, 2019; Zurrohman, dkk, 2016; 

Luki Dkk 2013 dan Suharya, 2019). 

Terdapat sejumlah website judi online yang 

dapat digunakan remaja untuk bermain judi 

online. Berbagai website judi online 

berkembang pesat di Indonesia mulai dari 

Slot Online, Roulette , Poker, Togel online 

, Joker123, Black Jack, Live Casinos, dan 

lain-lain yang terus bermunculan di 

Indonesia. Diantara situs judi online yang 

tengah digandrungi ialah judi online slot, 

judi online slot diklaim mempunyai winrate 

paling tinggi juga memberikan kepuasan 

pada para pemainnya (BBC Indonesia, 

2022), platform yang menyediakan judi 

online juga menunjukkan tingginya 

demand atau perilaku judi online di 

Indonesia.  

Media massa melaporkan bahwa 

motivasi tersangka melakukan tindak 

kriminalitas disebabkan pemenuhan hasrat 

untuk bermain judi online, seseorang yang 

adiktif terhadap judi online berpotensi 

melakukan tindak kriminal seperti 

penipuan (Yohanes, 2022), pencurian 

(Ahmad, 2021), perampokan (Prima, 2022) 

hingga pembunuhan (Detikcom, 2022). 

Adiksi judi online juga mengakibatkan 

seseorang kehilangan aset-aset berharga 

(BBC Indonesia, 2022). Tak hanya itu, 

adiksi judi online menyebabkan seseorang 

rela melakukan pinjaman online (pinjol) 

untuk bermain judi online (Juli,2022). 

Mirisnya anak dibawah umur juga terlibat 

melakukan permainan judi online hingga 

nekat melakukan pencurian (Ade, 2022). 

Aktivitas perjudian online di 

Indonesia tergolong kegiatan yang bersifat 

ilegal. Judi online sendiri merupakan satu 

bentuk dari cyber crime di Indonesia. Judi 

online merupakan bentuk cyber crime di 

Indonesia dimana telah diatur pada UU 

Tahun 2008 No. 11 terkait ITE (Internet 

dan Transaksi Elektronik). Perjudian online 

sesuai dengan Pasal 45 ayat (2) Undang-

Undang 2016, klausul ini mengatur 
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distribusi, transmisi, dan/atau membuat 

diaksesnya informasi elektronik dan/atau 

dokumentasi elektronik secara disengaja 

dan tidak sah atas pesan elektronis maupun 

pemberkasan elektronis yang mengandung 

konten perjudian. Pelaku judi online untuk 

membuatnya bisa diakses dapat dihukum 

berdasar Undang-Undang ITE Pasal 27 ayat 

(2) UU ITE jo. Pasal 45 ayat (2) Undang-

Undang 19/2016 dapat dipidana penjara 

paling lama 6 tahun maupun denda 

sebanyak-banyaknya 1 miliar rupiah. 

Menkominfo menyebutkan bahwa  

perjudian di situs internet yang ditangani 

sejak 2018 sampai 10 Mei 2022 sudah 

meretas 499.645 kasus diberbagai platform 

digital (BBC Indonesia,2022).  

Judi online dipilih oleh para remaja 

sebagai media karena dianggap dapat 

menjaga keamanan identitas saat bermain 

judi (Suhada, 2017). Secara umum, terdapat 

banyak kelebihan dari judi online sehingga 

meningkatkan popularitasnya 

dibandingkan perjudian konvensional, 

seperti ketersediaan permanen, anonimitas, 

keamanan seorang petaruh, seorang petaruh 

tidak perlu dengan orang lain dan tempat 

tertentu untuk memasah taruhan (deposit) 

permainan, dan peningkatan kecepatan 

bermain (Barrault & Varescon, 2016). 

Peningkatan aksesibilitas dan kemudahan 

bertaruh , seorang petaruh tidak perlu 

dengan orang lain dan tempat tertentu untuk 

memasah taruhan (deposit) permainan, judi 

online menggunakan pembayaran dan 

penarikan dana yang jelas sehingga tidak 

satupun dapat mengelabuhi permainan 

,menjadi alasan mengapa judi online bisa 

lebih membuat seseorang menjadi lebih 

adiktif  bermain judi online daripada judi 

konvensional, terutama pada penjudi 

dengan usia muda (Chóliz, 2016). 

Kemampuan dan keamanan untuk 

memasang taruhan dengan nominal 

berapapun, dengan umpan balik yang cepat, 

akses yang instan mengakibatkan 

kekhawatiran terjadinya perilaku perjudian 

berulang. Penjudi memiliki kesulitan yang 

besar untuk menahan dorongan untuk tidak 

berjudi dan mungkin gagal mengendalikan 

perilaku perjudian, meskipun ada 

konsekuensi negatif yang harus diterima 

akibat perilaku perjudian (Raylu, 2002). 

Oleh karena itu, perjudian secara online 

lebih beresiko menimbulkan perilaku adiksi 

dibandingkan dengan perjudian non-

internet atau perjudian konvensional. 

Pengaruh peer group menjadi 

penyebab penting seseorang tergiur 

permainan judi online hingga teradiksi 

(Asriadi, 2021), dan bahkan hingga 

melakukan perbuatan tindak kriminilitas 

(BBC Indonesia, 2022). Riset telah 

menunjukkan bahwa faktor yang sangat 

mempengaruhi seseorang teradiksi judi 

online adalah rekomendasi dari peer group 

(peer group) (Hing dkk, 2014). Pernyataan 

beberapa tersangka selaras dengan 
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penelitian terdahulu, bahwa alasan 

seseorang melakukan perjudian secara 

online yakni dikarenakan dipengaruhi peer 

group yang bermain atau lingkungan 

sekitar (Columb D & C. O’Gara,2018). 

Penelitian sebelumnnya 

menunjukan, peningkatan kemudahan 

perjudian online juga disertai dengan 

tingginya konten pemasaran judi online 

yang didistribusikan melalui platform 

media sosial (Torrance dkk, 2021). Survei 

Komisi Perjudian juga menunjukkan bahwa 

81 persen responden yang melakukan 

perjudian di Inggris (n= 6258) melaporkan 

sebanyak 68 persen responden terpapar 

pesan persuasi dan melihat konten 

perjudian melalui media sosial (Gambling 

Commision, 2020). Penelitian 

mengungkapkan bahwa konten, frekuensi, 

dan ketersediaan pemasaran konten 

perjudian di sosial media dapat 

memengaruhi perilaku perjudian dan 

kemungkinan seseorang mengalami adiksi 

terkait perjudian (Hakansson & Widinghof, 

2019). Perusahaan perjudian telah 

merangkul media sosial sebagai sarana 

untuk berkomunikasi dengan pelanggan 

potensial (Richard J & Alex B,2021).  

Sosial media banyak digunakan 

sebagai media promosijudi online. Di 

Indonesia sosial media seperti Instagram, 

Facebook, dan YouTube memuat konten-

konten perjudian online, bahkan pada akun 

sosial media menggunakan endorser untuk 

mempromosikan judi online websitenya, 

bentuk-bentuk promosi judi online di 

Indonesia sangat beragam salah satunya 

adalah suatu model memberikan tutorial 

bermain judi online untuk mendapatkan 

kemenangan seperti bonus deposit, bonus 

free spin, pola permainan. Terpaan promosi 

judi online di media sosial menjadi salah 

satu faktor seseorang adiktif bermain judi 

online (Columb D & C. O’Gara,2018). 

PERUMUSAN MASALAH 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui “Seberapa pengaruh 

intensitas komunikasi peer group, dan 

terpaan pesan promosi judi online di 

media sosial terhadap perilaku adiktif 

bermain judi online?” 

TUJUAN PENELITIAN 

Untuk mengetahui pengaruh 

intensitas komunikasi peer group dan 

terpaan pesan promosi judi online di media 

sosial terhadap perilaku adiktif bermain 

judi online 

KERANGKA TEORI 

Social Learning Theory  

Teori yang relevan dalam penelitian 

ini adalah Teori Belajar Sosial(Social  

Learning  Theory). Social  Learning  

Theory seringkali dianggap hal yang 

menjebatani teori behavioristik dan kognitif 

(Bandura, 1977).Seseorang  belajar  dari  

yang lainya melalui pengamatan 

(observation), peniruan (imitation), serta 

pemodelan (modeling) baik melalui 
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perilaku individu lain maupun apa yang 

dilihat di media (Bandura,2004). 

Dalam konteks intensitas 

komunikasi peer group,  environmental 

factors   dalam Social Learning Theory 

intensitas komunikasi berkaitan dengan 

informasi permainan judi online, maka 

individu lain yang  ikut serta  dalam  

interaksi  kelompok peer group dapat 

mencoba bertindak, mengidentifikasi 

informasi berkatian dengan permainan judi 

online, memberikan perhatian serta 

mengimitasi dan memodelkan perilaku 

perjudian online. 

Dalam konteks terpaan pesan 

promosi judi online media sosial, 

environmental factors   dalam Social 

Learning Theory membuat individu akan 

mengadopsi dan mempraktikkan informasi 

(pengetahuan) terkait pesan promosi judi 

online yang diterima, karena sesuai 

keyakinan yang dimiliki.  

Hipotesis  

Dibawah ini merupakan pengajuan 

hipotesis penelitian oleh peneliti, yakni: 

H : Terdapat pengaruh positif antara 

Intensitas Komunikasi Peer Group (X1) dan 

Terpaan Pesan Promosi Judi Online di 

Media Sosial (X2) Terhadap 

PerilakuAdiktif Bermain Judi Online(Y) 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini adalah kuantitatif 

eksplanatori karena bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh antar variabel yang 

disebutkan dalam hipotesis. Penelitian yang 

dilakukan mengambil populasi sebagai 

objek ialah laki-laki dan Perempuan, 

berdomisili di Jawa Tengah, berumur 18-44 

Tahun, melakukan perjudian setidaknya >5 

sesi permainan dalam satu minggu terakhir, 

dan pernah melihat promosi judi online di 

sosial media. Pengambilan sampel untuk 

penelitian ini memakai metode berupa non-

probability sampling.  Penelitian ini 

menggunakan sampel berjumlah 85 

responden. Penggunakan sumber data guna 

dipakai ialah data primer yang mana 

sumber data diambil langsung melalui 

secara langsung menggunakan 

angket/kuesioner. Pemakaian alat ukur 

stratistik sebagai penguji hipotesis pada 

penelitian yang dilakukan adalah metode 

analisa regresi linier berganda.  

 

Uji Hipotesis  

Pengaruh Intensitas Komunikasi Peer 

Group (X1) dan Terpaan Pesan Promosi 

Judi Online di Media Sosial (X2), 

terhadap Perilaku Adiktif Bermain Judi 

Online (Y) 
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Tabel 1 Analisis Korelasi  

 

Pada tabel korelasi diatas nilai 

signifikansi adalah 0,000 yang memiliki arti 

terdapat hubungan antara variabel intensitas 

komunikasi peer group (X1) dan terpaan 

pesan promosi judi online di media sosial 

(X2) terhadap perilaku adiktif bermain judi 

online (Y).  

 
Tabel 2 Analisis Tabel Summary 

 

Pada tabel model summary diatas, 

diperoleh nilai koefesien determinasi (R²) 

adalah 0,559 atau apabila diubah kedalam 

bentuk persentase maka akan menjadi 

55,9%. Sehingga, dalam tabel di atas dapat 

diartikan jika kekuatan atau bersarnya 

pengaruh intensitas komunikasi peer group 

(X1) dan terpaan pesan promosi judi online 

di media sosial (X2) mempunyai kontribusi 

secara simultan (bersama-sama) sebesar 

55,9% terhadap perilaku adiktif bermain 

judi online (Y), sisanya 45,1% dipengaruhi 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti.

 

Tabel 3 Analisis Tabel Anova 

Pada tabel ANOVA diatas diketahui 

nilai signifikansi dalam Uji F adalah sebesar 

0,000 < 0,05. Sehingga dapat diartian, 

intensitas komunikasi peer group (X1) dan 

terpaan pesan promosi judi online di media 

sosial (X2) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap perilaku adiktif 

bermain judi online (Y). Sehingga model 

regresi liner berganda diterima. 

 

Tabel 3 Analisis Tabel Coefficients 

Variabel Koefesien 

Regresi 

(Beta) 

Koefesien 

Korelasi 

R 

Square 

X1 0,429 0,690  

0,559 
X2 0,389 0,676 

Tabel 4 Tabel Input Data Sumbangan 

Efektif 

Sumbangan efektif variabel intensitas 

komunikasi peer group (X1) terhadap 

perilaku adiktif bermain judi online (Y);  

SE(X1)% = BetaX1 x rxy x 100% 

SE(X1)% = 0,429 x 0,690  x 100% 

Correlations

1 ,690** ,676**

,000 ,000

85 85 85

,690** 1 ,668**

,000 ,000

85 85 85

,676** ,668** 1

,000 ,000

85 85 85

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

Perilaku Adiktif  Judi

Online

Intensitas Komunikasi

Peer Group

Terpaan Promosi Judi

Online

Perilaku

Adiktif  Judi

Online

Intensitas

Komunikasi

Peer Group

Terpaan

Promosi

Judi Online

Correlation is signif icant at the 0.01 level (1-tailed).**. 
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SE(X1)% = 29,61% 

Sumbangan efektif variabel terpaan pesan 

promosi judi online di media sosial (X2) 

terhadap perilaku adiktif bermain judi online 

(Y);  

SE(X2)% = BetaX2 x rxy x 100% 

SE(X2)% = 0,389 x 0,676 x 100% 

SE(X2)% = 26,29% 

Sumbangan efektif total; 

SE Total = SE(X1)% + SE(X2)% 

SE Total = 29,601% + 26,296% 

SE Total = 55,9 % 

Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas, dapat diketahui jika SE variabel X1 

terhadap Y adalah sebesar 29,61%. 

Sementara, SE variabel X2 terhadap Y 

adalah sebesar 26,29%. Dengan demikian, 

variabel X1 memiliki pengaruh lebih 

dominan terhadap variabel Y daripada 

variabel X2. Untuk total SE adalah sebesar 

55,9 %atau sama dengan koefisien 

determinasi (Rsquare) analisis regresi yakni 

55,9% 

Pembahasan 

Pengaruh Intensitas Komunikasi Peer 

Group dan Terpaan Pesan Promosi Judi 

Online di Media Sosial Terhadap 

Perilaku Adiktif Bermain Judi Online 

Intensitas komunikasi peer groupdan 

terpaan pesan promosi judi online di media 

sosial memiliki pengaruh positif yang 

sangat signifikan terhadap perilaku adiktif 

bermain judi online berdasarkan hasil uji 

hipotesis analisis regresi linier berganda. 

Perilaku adiktif bermain judi online 

dipengaruhi oleh intensitas komunikasi peer 

group dan terpaan pesan promosi judi online 

di media sosial sebesar 55,9%. Selain itu, 

diketahui bahwa nilai signifikansi uji F 

menunjukkan nilai 0,000 < 0,05 yang berarti 

intensitas komunikasi peer group dan 

terpaan pesan promosi judi online di media 

sosial secara bersama-sama (simultan) 

memiliki pengaruh terhadap perilaku adiktif 

bermain judi online. Temuan ini memberi 

data baru dengan menunjukkan bahwa 

intensitas komunikasi peer group dan 

terpaan pesan promosi judi online ketika 

diuji bersamaan memberikan pengaruh, 

dibandingkan dengan penelitian Columb 

dan O’Gara (2018) dan Guillou Landreat 

(2021) yang menguji secara terpisah. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis  

dengan menggunakan analisis regresi linier 

berganda, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh intensitas komunikasi peer group 

dan terpaan pesan promosi judi online di 

media sosial terhadap perilaku adiktif 

bermain judi online yakni sebesar 55,9%. 

Diketahui besaran sumbangan efektif 

variabel intensitas komunikasi peer group 

lebih dominan yakni sebebsar 29,61%. Oleh 

karena itu, hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh intensitas 

komunikasi peer group dan terpaan pesan 
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promosi judi online di media sosial terhadap 

perilaku adiktif bermain judi online 

diterima.  

Saran  

Dari hasil penelitian, terdapat saran 

yang disampaikan oleh penulis meliputi 

beberapa aspek, sebagai berikut: 

1. Aspek Teoritis  

Temuan penelitian menunjukkan 2 

variabel yakni intensitas komunikasi peer 

group dan terpaan pesan promosi judi online 

berpengaruh terhadap perilaku adiktif 

bermain judi online, sebagaimana 

disebutkan dalam Social Learning Theory 

bahwa sebagian besar pembelajaran 

manusia terjadi dalam sebuah lingkungan 

sosial (environmental factors) dalam hal ini 

lingkungan peer group dan media sosial. 

Dalam penelitian ini terdapat temuan bahwa 

perilaku adiktif judi online individu di 

dominasi faktor intensitas komunikasi peer 

group. Peneliti memberi saran untuk 

perkembangan skema hubungan dalam 

pertemanan yang menjadi panduan variabel 

X1 dalam penelitian ini, agar dapat 

dikembangkan untuk meneliti kondisi yang 

lebih relevan saat ini. Misalnya intensitas 

komunikasi peer group yang dilakukan 

secara virtual. Hal ini disebabkan karena 

kemajuan teknologi yang menuntut 

perkembangan jaman dari dunia nyata 

beralih kedunia maya. 

 

2. Aspek Praktis 

Dari penelitian ini diketahui bahwa 

sebanyak 12 orang dari 85 orang yang 

terpapar  judi online pada penelitian ini 

terpikir melakukan tindak kriminalitas 

untuk memenuhi keinginan bermain judi 

online. Hal ini sesuai dengan data 

kriminalitas sebelumnya bahwa adiksi judi 

online mengakibatkan seseorang 

menghalalkan berbagai cara agar dapat 

bermain judi online penipuan, perampokan 

hingga pembunuhan di Indonesia. Dengan 

adanya temuan tersebut, peneliti memberi 

saran agar dilakukanya penelitian lebih 

mendalam pada konteks ilmu komunikasi 

sehubungan dengan faktor penyebab 

individu melakukan tindak kriminalitas 

sebagai pemenuhan hasrat bermain judi 

online, penelitian tersebut diharapkan 

memberikan masukkan positif usaha 

preventiv dan evaluasi program sosial untuk 

penanggulan tindak kriminalitas di 

Indonesia khususnya di wilayah keamanan 

Kepolisian Daerah Jawa Tengah yang 

disebabkan judi online. 

3. Aspek Sosial  

Dari penelitian ini terdapat temuan 

dimana seluh responden (n=85) aktif 

menggunakan sosial media dan melihat 

promosi judi online pada sosial media 

khususnya media sosial Instagram. 

Sehingga, peneliti memberikan saran agar 

diadakanya kampanye  bertema penyuluhan 
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bahaya adiksi judi online yang dikemas 

menarik  melalui audio dan video oleh 

Pemerintah Jawa Tengah yang dilakukan di 

media sosial Instagram. 
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